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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan integrasi dan efektivitas program 

pendidikan non-formal dalam mendukung capaian belajar siswa di pendidikan formal, khususnya di 

Kecamatan Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. Kegiatan ini dikemas dalam workshop yang dirancang 

untuk memperkuat keterampilan dan pengetahuan guru serta pengelola program pendidikan non-

formal. Workshop ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

mengintegrasikan program pendidikan non-formal, seperti ekstrakurikuler, ke dalam pembelajaran 

formal. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan kualitas pengajaran, pengembangan 

kurikulum yang inovatif, dan sinergi yang lebih baik antara sekolah, komunitas, dan lembaga 

pendidikan non-formal. Workshop ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat diadopsi di wilayah 

lain untuk meningkatkan capaian belajar siswa secara holistik.  

Kata Kunci: Pendidikan Non-Formal, Capaian Belajar, Integrasi Kurikulum, Sinergi Pendidikan, 

Workshop 

 

Abstract 

This community service aims to enhance the integration and effectiveness of non-formal education 

programs in supporting student learning outcomes in formal education, particularly in Sukun District, 

Malang City, East Java. The initiative involves a workshop that is designed to enhance the skills and 

knowledge of teachers and managers of non-formal education programs. The workshop has 

successfully improved the understanding and skills of participants in integrating non-formal education 

programs, such as extracurricular activities, into formal learning. The results of this activity 

demonstrate an increase in the quality of teaching, the development of innovative curricula, and better 

synergy between schools, communities, and non-formal education institutions. This workshop is 

expected to serve as a model that can be replicated in other areas to comprehensively improve student 

learning outcomes. 

Keywords: Non-Formal Education, Learning Outcomes, Curriculum Integration, Educational 

Synergy, Workshop 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan sebagai upaya untuk menjawab 

permasalahan yang diidentifikasi terkait kurangnya integrasi antara pendidikan formal dan non-formal 

di Kecamatan Sukun, Kota Malang. Berdasarkan laporan dari Dinas Pendidikan Kota Malang (2023), 

ditemukan bahwa sekitar 38% sekolah dasar di wilayah ini belum dilengkapi dengan program 

ekstrakurikuler yang terstruktur dan terintegrasi dengan kurikulum formal. Kondisi ini dipandang 

sebagai salah satu faktor yang membatasi capaian belajar siswa secara holistik, dimana pendidikan 

formal menjadi satu-satunya fokus, sementara pendidikan non-formal belum dimanfaatkan secara 

maksimal. 

Melalui kegiatan ini, diusulkan pelaksanaan workshop yang bertujuan untuk memperkuat sinergi 

antara pendidikan non-formal dan formal. Peserta yang terdiri dari guru, pengelola program 

pendidikan non-formal, serta orang tua, diberikan keterampilan dan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk menciptakan integrasi yang lebih baik antara kedua jenis pendidikan tersebut di 

sekolah. 

Kajian literatur terbaru telah digunakan sebagai dasar untuk merancang kegiatan ini. Pendidikan 

non-formal, menurut UNESCO (2018), dinilai memiliki peran signifikan dalam memberikan 
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fleksibilitas dan individualitas dalam pembelajaran, yang tidak selalu tersedia dalam pendidikan 

formal. Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan dan Lestari (2021) menunjukkan bahwa program 

pendidikan non-formal seperti kegiatan seni, olahraga, dan kepramukaan terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil akademik siswa sekaligus mengembangkan karakter positif mereka. Di Kecamatan 

Sukun, ditemukan bahwa kurangnya program pendidikan non-formal yang terintegrasi telah menjadi 

hambatan bagi pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. 

Dalam workshop ini, telah dibahas cara-cara inovatif yang dapat diterapkan untuk merancang dan 

melaksanakan program-program pendidikan non-formal yang mendukung capaian belajar siswa di 

sekolah. Kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan lembaga pendidikan non-formal juga telah 

ditekankan sebagai kunci keberhasilan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

komprehensif. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan program-program pendidikan non-formal 

yang terstruktur serta meningkatkan keterampilan guru dan pengelola dalam mengelola program 

tersebut. Selain itu, keterlibatan orang tua dan komunitas juga diharapkan dapat ditingkatkan guna 

mendukung keberhasilan pendidikan siswa. Kurikulum yang lebih holistik, yang mengintegrasikan 

nilai-nilai pendidikan non-formal, juga diharapkan dapat disusun melalui kegiatan ini. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan integrasi antara pendidikan formal dan non-formal di 

Kecamatan Sukun dapat diperkuat, sehingga capaian belajar siswa tidak hanya terfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan psikomotorik mereka. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

workshop partisipatif dengan tiga tahap utama, yaitu pra-workshop, pelaksanaan workshop, dan pasca-

workshop. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk membangun keterampilan praktis 

dan kolaboratif, serta memfasilitasi diskusi interaktif antara berbagai pihak yang terlibat, seperti guru, 

pengelola program pendidikan non-formal, dan orang tua. Pendekatan partisipatif dianggap paling 

sesuai karena memungkinkan adanya keterlibatan aktif dari semua peserta, yang akan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran serta penerapan program yang lebih relevan dengan kebutuhan lokal. 

1. Tahap Pra-Workshop Pada tahap ini, dilakukan persiapan materi, penyusunan agenda workshop, 

serta koordinasi dengan para peserta yang terdiri dari guru, orang tua, dan pengelola program non-

formal. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik peserta terkait integrasi 

pendidikan formal dan non-formal di sekolah dasar. Dengan menggunakan kuesioner awal, 

kebutuhan dan ekspektasi peserta dapat diidentifikasi sehingga materi yang disampaikan dalam 

workshop lebih tepat sasaran. Metode ini dipilih karena kuesioner dan survei awal memungkinkan 

pengumpulan data yang cepat dan efektif, serta memberikan gambaran awal tentang isu-isu yang 

paling penting bagi peserta (Creswell, 2014). 

2. Pelaksanaan Workshop Workshop dilaksanakan selama dua hari dengan metode pelatihan 

interaktif yang melibatkan diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus. Pendekatan interaktif ini 

dipilih karena dapat mendorong partisipasi aktif peserta dan memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk berbagi pengalaman serta mencari solusi bersama atas permasalahan yang dihadapi. Selain 

itu, simulasi program-program pendidikan non-formal yang telah sukses di daerah lain juga 

disajikan untuk memberikan contoh konkret. Metode simulasi dipilih karena terbukti efektif dalam 

pelatihan guru untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang 

lebih praktis dan mudah dipahami (Joyce & Showers, 2002). 

Diskusi kelompok yang difasilitasi selama workshop juga memungkinkan para peserta untuk 

bekerja secara kolaboratif, menemukan solusi inovatif, dan memperkuat sinergi antara pendidikan 

formal dan non-formal. Dalam konteks pelaksanaan workshop ini, diskusi kelompok sangat sesuai 

karena memungkinkan guru, pengelola, dan orang tua untuk bertukar pengalaman dan pengetahuan 

yang relevan dengan tantangan lokal yang dihadapi di Kecamatan Sukun. Diskusi kelompok juga 

merupakan metode yang sangat efektif untuk mengumpulkan perspektif yang beragam, sehingga 

menciptakan rekomendasi yang lebih komprehensif dan bisa diterapkan di lapangan (Kitzinger, 

1995). 

3. Tahap Pasca-Workshop Setelah pelaksanaan workshop, tahap evaluasi dan pemantauan dilakukan 

untuk menilai sejauh mana materi yang disampaikan dalam workshop dapat diimplementasikan di 

sekolah-sekolah peserta. Pada tahap ini, dilakukan monitoring secara berkala melalui kunjungan ke 

sekolah dan wawancara dengan peserta untuk menilai perkembangan serta hambatan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan program. Evaluasi formatif dan sumatif dilakukan untuk memastikan bahwa 
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tujuan kegiatan tercapai dan bahwa ada tindak lanjut yang efektif dari hasil workshop. Metode 

evaluasi ini penting untuk memastikan keberlanjutan program serta memberikan kesempatan untuk 

melakukan perbaikan jika diperlukan (Patton, 2002). 

Metode workshop partisipatif dipilih karena relevansinya dengan konteks pelaksanaan kegiatan ini, 

yaitu peningkatan keterampilan dan pengetahuan praktis guru dan pengelola program non-formal. 

Metode ini juga mendorong kolaborasi aktif antara berbagai pihak yang terlibat, sehingga solusi yang 

dihasilkan lebih aplikatif dan sesuai dengan kondisi lokal. Workshop memungkinkan peserta untuk 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses pembelajaran aktif, 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip andragogi (Knowles, 1984). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan workshop penguatan program-program pendidikan non-formal di Kecamatan Sukun, 

Kota Malang, berlangsung selama dua hari di SDN Bakalan Karajan 2. Kegiatan ini dihadiri oleh 40 

peserta yang terdiri dari guru, pengelola pendidikan non-formal, dan orang tua siswa. Suasana 

antusiasme dan kolaborasi tercipta sejak hari pertama kegiatan. Para peserta, yang semula tampak 

sedikit ragu dan tertutup, mulai terlibat aktif dalam diskusi setelah sesi pembukaan. Para fasilitator, 

yang terdiri dari ahli pendidikan non-formal dan praktisi pendidikan, berhasil menciptakan suasana 

yang inklusif dan interaktif, sehingga mendorong peserta untuk berbagi pengalaman, permasalahan, 

dan solusi yang relevan dengan tantangan yang mereka hadapi di lapangan. 

 

 
Gambar 1. Foto Bersama Peserta Workhsop 

 

Tahap Pra-Workshop: 

Persiapan yang matang sebelum workshop sangat berperan dalam kelancaran kegiatan. Pada tahap 

pra-workshop, kebutuhan peserta dipetakan melalui kuesioner yang disebar beberapa minggu sebelum 

acara. Kuesioner ini memberikan gambaran tentang pemahaman peserta terkait pendidikan non-

formal, kendala yang mereka hadapi dalam mengintegrasikan program-program non-formal ke dalam 

pendidikan formal, serta harapan mereka terhadap kegiatan ini. Data yang dikumpulkan menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta merasa program non-formal, seperti ekstrakurikuler, pramuka, seni 

budaya, dan kegiatan keagamaan, belum sepenuhnya diintegrasikan dengan pembelajaran formal di 

sekolah. 

 

 
Gambar 2. Pie Chart Tingkat Pemahaman Peserta Pra-Pelaksanaan Workshop 

 

PelaksanaanWorkshop: 

Saat workshop dimulai, para peserta langsung diajak untuk terlibat dalam sesi interaktif yang 

dikemas dengan metode simulasi dan diskusi kelompok. Para fasilitator menggunakan studi kasus dari 

sekolah lain di Indonesia yang telah sukses mengintegrasikan pendidikan non-formal ke dalam 

kurikulum formal. Melalui metode ini, para peserta dapat dengan mudah mengaitkan teori dengan 
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praktik, sehingga memungkinkan mereka mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana mengelola dan mengembangkan program non-formal yang sesuai dengan konteks lokal 

mereka. 

 

 
 

Misalnya, sesi simulasi yang memperkenalkan kegiatan ekstrakurikuler berbasis seni budaya 

tradisional mendapatkan tanggapan yang sangat positif. Guru dan orang tua merasa bahwa seni budaya 

lokal dapat menjadi jembatan yang efektif dalam mendukung keutuhan capaian pembelajaran formal, 

sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya yang mulai pudar di kalangan anak-anak. Salah satu peserta, 

seorang guru dari SD setempat, berbagi pengalamannya tentang sulitnya membuat siswa tertarik pada 

pelajaran formal, namun ia menyadari bahwa minat siswa terhadap seni dan budaya dapat menjadi 

kunci untuk meningkatkan kehadiran dan prestasi akademik mereka. 

Tahap Pasca-Workshop 

Setelah workshop berakhir, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan sejauh mana 

materi yang disampaikan dapat diterapkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 84% peserta merasa 

sangat puas dengan materi dan metode pelatihan yang digunakan.  

 

 
Gambar 2. Grafik Kepuasan Peserta Workshop 

 

Mereka merasa lebih percaya diri dalam mengelola dan mengintegrasikan program-program non-

formal ke dalam kegiatan pembelajaran formal di sekolah mereka. Selain itu, beberapa peserta 

langsung mengajukan proposal untuk mengembangkan kegiatan non-formal baru di sekolah mereka, 

seperti klub membaca, olahraga berbasis komunitas, dan kelas keterampilan hidup. 

Salah satu capaian penting dari workshop ini adalah terjalinnya komunikasi yang lebih baik antara 

pihak sekolah dan orang tua. Sebelumnya, orang tua sering merasa terasing dari proses pendidikan 

formal anak-anak mereka. Melalui kegiatan ini, mereka diberikan pemahaman bahwa pendidikan non-

formal, seperti kegiatan keagamaan dan bimbingan belajar di luar sekolah, memiliki peran besar dalam 

mendukung perkembangan anak secara holistik. Mereka pun semakin termotivasi untuk terlibat lebih 

aktif dalam kegiatan sekolah dan menjadi mitra strategis dalam mendukung capaian belajar anak-anak 

mereka. 

Beberapa capaian utama dari kegiatan workshop ini adalah: 1) Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan Guru: Setelah workshop, para guru menunjukkan peningkatan pemahaman tentang 

pentingnya integrasi pendidikan non-formal dan formal. Mereka juga dilengkapi dengan keterampilan 

baru untuk mengelola program-program non-formal yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. 2) Pengembangan Kurikulum Inovatif: Workshop ini menghasilkan rencana aksi yang disusun 

oleh para peserta untuk mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan program-program non-

formal, seperti seni, budaya, olahraga, dan bimbingan belajar, dengan pembelajaran formal di sekolah. 

Para guru mulai mengimplementasikan kurikulum tersebut dengan lebih kreatif dan inovatif. 3) 
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Peningkatan Keterlibatan Orang Tua: Orang tua yang mengikuti workshop ini menjadi lebih terlibat 

dalam mendukung pendidikan anak mereka, baik melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler maupun melalui kegiatan belajar di rumah, 4) Sinergi Antar Pihak Terkait: Terjadi 

peningkatan sinergi antara sekolah, komunitas, dan lembaga pendidikan non-formal. Hal ini 

diwujudkan melalui kerja sama antara sekolah dan rumah-rumah belajar serta organisasi masyarakat 

yang menawarkan kegiatan tambahan bagi siswa. 

Dengan demikian, workshop ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan para guru serta pengelola program non-formal, memperkuat sinergi 

antara berbagai pihak terkait, dan mengintegrasikan capaian belajar formal dan non-formal di sekolah 

dasar di Kecamatan Sukun. Hasil-hasil yang dicapai memberikan harapan baru untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di wilayah tersebut, sekaligus membuka peluang bagi pengembangan program-

program inovatif di masa depan. 

Berikut adalah tabel temuan hasil workshop yang telah dilaksanakan untuk penguatan program-

program pendidikan non-formal di Kecamatan Sukun, Kota Malang: 

 

Aspek Temuan Hasil Workshop 

Keterlibatan 

Peserta 

Sebanyak 40 peserta (guru, pengelola pendidikan non-

formal, dan orang tua) terlibat aktif dalam diskusi dan 

simulasi. 

Peningkatan 

Pemahaman 

85% peserta melaporkan peningkatan pemahaman 

tentang pentingnya integrasi program non-formal 

dalam pembelajaran formal. 

Pengembangan 

Kurikulum 

Peserta menyusun rencana aksi untuk mengembangkan 

kurikulum yang mengintegrasikan program non-

formal dan formal. 

Keterampilan 

Baru 

Guru dilatih keterampilan manajerial untuk mengelola 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis seni, budaya, 

olahraga, dan agama. 

Keterlibatan 

Orang Tua 

Orang tua semakin terlibat dalam mendukung kegiatan 

non-formal di sekolah, terutama pada kegiatan 

berbasis budaya lokal. 

Sinergi Lembaga Terjadi peningkatan sinergi antara sekolah dan 

lembaga pendidikan non-formal melalui kolaborasi 

program kegiatan. 

Evaluasi Capaian 90% peserta merasa workshop memberikan solusi 

praktis yang dapat langsung diterapkan di sekolah 

masing-masing. 

Program Baru Beberapa sekolah mulai mengembangkan program 

non-formal baru seperti klub baca, keterampilan hidup, 

dan komunitas olahraga. 

 

SIMPULAN 

Workshop Penguatan Program-Program Pendidikan Non-Formal di Kecamatan Sukun, Kota 

Malang, telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan tersebut ditunjukkan dengan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan guru, pengembangan kurikulum yang inovatif, serta sinergi 

yang lebih baik antara berbagai pihak terkait. Workshop ini berhasil memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas pendidikan di wilayah ini. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa 

integrasi yang lebih erat antara pendidikan non-formal dan formal dapat meningkatkan keutuhan 

capaian belajar siswa secara holistik. 

Keberhasilan workshop ini dapat dijadikan model untuk diterapkan di wilayah lain, dengan harapan 

dapat memberikan manfaat yang serupa dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara 

berkelanjutan. 
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SARAN 

Workshop dengan tema serupa dapat dilakukan pada jenjang pendidikan selain sekolah dasar. 

Indikator keberhasilan workshop juga dapat lebih ditingkatkan pada capaian yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik pada jenjang pelaksanaan workshop dilakukan. 
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